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ABSTRACT

Sweet potato (Ipomoea batatas L.) is an essential source of carbohydrates and industrial raw materials.
Currently, the productivity of sweet potatoes in Southeast Sulawesi is still low because most of the sweet
potatoes are grown on less fertile soils. Therefore, the application of soil amendment is an alternative
solution for marginal soil improvement. The present work aimed to assess the response of sweet potatoes
after the application of cow manure. The research was carried out on farmers’ land at Sindang Kasih
Village, South Konawe Regency, from March to July 2020. The experiment was laid out in a randomized
block design, with three replications. The treatments consisted of no cow manure (CM) serves as a con-
trol, 2 t ha-1 CM, 4 t ha-1 CM, and 6 t ha-1 CM. Application of 2 t ha-1 CM significantly improved the stem
length, number of branches, number of marketable tuber plant-1, diameter of tuber plant-1, length of
tuber plant-1, weight of tuber plant-1, and yield ha-1 over the control with the higher tuber yield (14.54 t ha-

1) being produced with application of 4 t ha-1 CM. Application of 4 t ha-1 CM with phosphate fertilizer
(SP-36) as basal fertilizer is recommended to farmers to improve soil fertility and yield of sweet potato in
this part of Southeast Sulawesi.
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ABSTRAK

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan salah satu sumber karbohidrat penting dan bahan baku industri. Saat
ini produktifitas ubi jalar di Sulawesi Tenggara masih rendah, karena sebagian besar ubi jalar di tanam pada tanah
yang kurang subur. Oleh karena itu, pemberian pembenah tanah menjadi solusi alternatif perbaikan tanah marjinal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil ubi
jalar. Penelitian dilaksanakan di lahan petani, Desa Sindang Kasih Kabupaten Konawe Selatan, mulai Maret
sampai dengan Juli 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan.
Perlakuan terdiri dari: tanpa pupuk kandang sapi (kontrol), 2 t ha-1, 4 t ha-1, dan 6 t ha-1 pupuk kandang sapi.
Pemberian pupuk kandang sapi 2 t ha-1 secara signifikan meningkatkan panjang batang, jumlah cabang, jumlah
umbi layak jual tanaman-1, diameter umbi tanaman-1, panjang umbi tanaman-1, berat umbi tanaman-1, dan hasil
umbi ha-1 dibandingkan kontrol, dengan hasil umbi tertinggi 14,54 t ha-1 dicapai pada perlakuan pupuk kandang
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sapi 4 t ha-1. Aplikasi pupuk kandang sapi 4 t ha-1 dan pupuk SP-36 sebagai pupuk dasar direkomendasikan
kepada petani untuk meningkatkan kesuburan tanah dan hasil ubi jalar di Sulawesi Tenggara.

Kata kunci : Karbohidrat, pupuk kandang, tanah marjinal, ubi jalar.

PENDAHULUAN

Di Indonesia, ubi jalar (Ipomoea batatas L)

merupakan salah satu tanaman pangan penghasil

karbohidrat yang ke empat setelah padi, jagung, dan

ubi kayu. Ubi jalar segar mentah memiliki kandungan

gizi yang cukup tinggi yaitu 562 g kalium, 107 mg

kalsium, 2,8 protein, kalori 53,00 kal, 5,565 SI vitamin

A, 32 mg vitamin C dalam tiap 100 gram, dan 26,7 g

karbohidrat tiap 100 gram (Harti dan Anugrah, 2018;

Singh et al., 2018). Tingginya kandungan gizi telah

menjadikan ubi jalar sebagai salah satu alternatif untuk

mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap

beras, bahkan di beberapa daerah ubi jalar dijadikan

sebagai makanan pokok. Selain untuk kebutuhan

pangan, sebagian kecil ubi jalar juga digunakan sebagai

pakan dan bahan baku industri (Saleh et al., 2008).

Dengan demikian, ke depan, kebutuhan ubi jalar akan

semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat, bahan baku industri, dan permintaan dari

luar negeri. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan

produktifitas perlu terus didorong untuk memenuhi

kebutuhan tersebut di atas.

Di Sulawesi Tenggara, produktifitas ubi jalar

menurut BPS (2019) hanya 12,6 ton per ha, angka ini

masih sangat rendah dibandingkan dengan potensi hasil

uji jalar yang dapat mencapai 25 - 30 ton per ha

tergantung dari varietas, asal bibit, sifat tanah, dan

pemeliharaannya. Salah satu penyebab rendahnya

produktifitas karena ubi jalar sebagian besar diusahakan

pada lahan kering yang kesuburannya lebih rendah

dibandingkan lahan sawah, dan pengelolaan tanaman

dilakukan secara sederhana dengan masukan (input)

sekadarnya.

Untuk menanggulangi permasalahan tersebut

diperlukan pemanfaatan bahan pembenah tanah seperti

pupuk kandang. Pupuk kandang mempunyai

kemampuan untuk memperbaiki fisik, kimia, dan biologi

tanah (Adekiya et al., 2019; Jagadeesha et al., 2019;

Suriadikarta et al., 2005). Aplikasi pupuk kandang

dapat meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air,

memperbaiki aerasi tanah sehingga tanah tetap gembur,

meningkatkan kadar C-organik tanah (Ferreras et al.,

2006), meningkatkan KTK tanah, meningkatkan pH,

meningkatkan populasi dan aktifitas mikroba tanah, dan

meningkatkan mineralisasi nitrogen (Dinesh et al.

2010). Dalam penelitian lain dilaporkan bahwa

pemberian pupuk kandang sapi, kompos azolla, dan

kompos sampah kota 30 hari sebelum tanam

memberikan hasil umbi paling baik dibandingkan

pemberian 15 hari sebelum tanam, masing-masing 15,

20, dan 28 ton per ha (Susanto et al., 2014). Harti dan

Anugrah (2018) melaporkan bahwa aplikasi pupuk

kandang ayam 15 ton per ha memberikan bobot umbi

tertinggi dibandingkan dengan 10 dan 20 ton per ha,

sedangkan Pradana et al., (2016) melaporkan bahwa

aplikasi pupuk kandang sapi 22 ton per ha memberikan

bobot umbi tertinggi. Bahan pembenah tanah yang

bersumber dari bahan-bahan organik seperti pupuk
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kandang sapi merupakan kunci untuk meningkatkan

produktifitas ubi jalar pada lahan-lahan marjinal. Hanya

sayangnya informasi mengenai pemanfaatan pupuk

kandang sapi untuk tanaman ubi jalar pada lahan kering

masam di Sulawesi Tenggara masih sangat kurang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pertumbuhan dan produksi tanaman ubi jalar (Ipomoea

batatas L) yang diberi pupuk kandang sapi pada lahan

kering masam.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani mulai

bulan Maret sampai dengan Juli 2020 di Desa Sindang

Kasih Kecamatan Ranomeeto Barat Kabupaten

Konawe Selatan. Alat yang digunakan adalah cangkul,

meteran, plastik label, kamera, timbangan, tali rafia dan

alat tulis menulis. Bahan yang digunakan adalah bibit

ubi jalar, pupuk kandang sapi dan pupuk SP-36.

Penelitian dilaksanakan pada tanah Ultisol yang telah

mengalami pelapukan lanjut dan pencucian dengan

karakteristik tekstur pasir berdebu, pH 6,35, kadar

C-organik 1,23 %, N-total 0,15 %, P
2
O

5
 12 ppm,

K
2
O 144 ppm, kation-kation dapat tukar; Ca 16,5,

Mg 6,85, K 0,31 dan Na 0,34 mg 100g-1 serta KTK

9,23 meq 100g-1 (BPTP MAROS, 2020).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK), diulang 3 kali. Perlakuan terdiri dari

4 taraf yaitu: tanpa pupuk kandang sapi (A0), pupuk

kandang sapi 2 ton per ha (A1), pupuk kandang sapi

4 ton per ha (A2), dan pupuk kandang sapi 6 ton per

ha (A3). Bedengan berukuran 2 x 1 meter dengan tinggi

bedengan 30 cm. Penanaman menggunakan stek ubi

jalar yang sehat tidak menunjukkan gejala penyakit dan

bagian sulurnya tidak terdapat hama, dengan jarak

tanam 70 x 25 cm. Pupuk kandang sapi (sesuai

perlakuan) diberikan satu minggu sebelum tanam

bersamaan dengan pupuk dasar SP-36 dengan takaran

100 kg per ha dengan cara dibenamkan ke dalam tanah.

Variabel yang di amati adalah jumlah cabang dan

panjang batang (cm) pada umur 2, 4, 6, 8, dan 10

minggu setelah tanam (MST), jumlah umbi layak jual

(diameter e”4 cm), diameter umbi, panjang umbi, bobot

umbi per tanaman, dan hasil umbi segar per hektar.

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan

sidik ragam, sedangkan perbedaan antara rata-rata

perlakuan diuji dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)

pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Batang dan Jumlah Cabang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan

pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap

panjang batang dan jumlah cabang pada umur 2, 4, 6,

8, dan 10 MST (Tabel 1 dan 2). Panjang batang ubi

jalar pada perlakuan 2 ton per ha berbeda nyata dengan

tanpa pemberian pupuk kandang sapi (P<0,05), namun

tidak berbeda nyata dengan pemberian 4 ton per ha

dan 6 ton per ha pada umur 4, 6, 8, dan 10 MST. Hal

ini diduga karena pupuk kandang sapi mempunyai

komposisi unsur hara yang relatif lengkap yakni: pH

7,6, C-organik 8,99 %, Bahan Organik 15,49 %, C/

N-rasio 10,22, N-total 0,88 %, P-total 0,33 % dan

K-total 0,56 % (Melsasail et al., 2019) dibandingkan

tanpa pupuk kandang sapi. Bancin et al., (2017)

memaparkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam

yang dikombinasikan dengan pupuk NPK
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meningkatkan panjang sulur, jumlah daun dan luas daun

tanaman ubi jalar. Peningkatan parameter pertumbuhan

tanaman disebabkan oleh penyerapan N tanah yang

berperan dalam proses pembentukan khlorofil dan

aktifitas fotosintesis (Singh et al., 2018). Suplai nitrogen

dan fosfor yang cukup dalam tanaman dapat

meningkatkan proses fotosintesis dan translokasi hasil

fotosintat ke bagian-bagian vegetatif tanaman. Pemberian

pupuk kandang sapi meningkatkan mineralisasi N-

organik menjadi N-tersedia di dalam tanah (Dinesh, et

al., 2010). Hasil analasis tanah yang dilakukan di

laboratorium menunjukkan kadar N-total dan P
2
O

5
 yang

rendah masing-masing 0,15% dan 12 ppm, meskipun

kadar K sangat tinggi (BPTP, 2020). Selain itu, bahan

organik dari pupuk kandang sapi mengandung

mikroorganisme yang dapat meningkatkan proses

mineralisasi N-organik tanah menjadi N yang tersedia bagi

tanaman (Rahman et al., 2013; Wijanarko et al., 2012).

Aplikasi pupuk kandang juga berpengaruh

terhadap jumlah cabang (Table 2). Pengaruh pupuk

Takaran Pupuk Kandang 
Rerata panjang batang dalam minggu ke- (MST) 

2 4 6 8 10 
Tanpa Pupuk Kandang (A0) 10.53a 18.21a 27.37a 40.22a 55.80a 
Pupuk Kandang 2 t ha-1 (A1) 14.60b 23.85ab 33.23ab 49.17ab 66.32ab 
Pupuk Kandang 4 t ha-1 (A2) 15.45b 28.36b 40.97b 52.99ab 79.07b 
Pupuk Kandang 6 t ha-1 (A3) 15.25b 26.63ab 40.81b 55.14b 74.17b 

Tabel 1.  Pengaruh aplikasi pupuk kandang sapi terhadap panjang batang tanaman ubi jalar (cm) umur 2 sampai 10 MST.

Takaran Pupuk Kandang 
Rerata jumlah cabang minggu ke- (MST) 

2 4 6 8 10 
Tanpa Pupuk Kandang (A0) 2,07 3.40a 6.60a 8.13a 9.13a 
Pupuk Kandang 2 t ha-1 (A1) 3,00 5.73ab 9.87b 10.93b 11.47b 
Pupuk Kandang 4 t ha-1 (A2) 3,60 6.00b 8.73ab 11.60b 12.60b 
Pupuk Kandang 6 t ha-1 (A3) 2,80 5.47ab 7.47a 10.60b 11.60b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada uji BNJ 0,05

Tabel 2.  Pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap jumlah cabang tanaman ubi jalar umur 2 sampai 10 MST

kandang mulai nampak pada 4 MST, sedangkan pada

umur 2 MST tidak signifikan karena di duga tanaman

masih dalam pemulihan masa stress pindah tanam dan

akar belum terbentuk secara sempurna. Perbedaan

jumlah cabang di duga karena pupuk kandang

mengandung unsur hara yang lengkap dibandingkan

tanpa pemberian pupuk kandang. Menurut Susanto et

al., (2014), aplikasi pupuk kandang sapi meningkatkan

jumlah daun (Adeyeye et al., 2016) dan luas daun ubi

jalar pada umur 65 hari setelah tanam. Kadar unsur

hara yang relatif lengkap dapat meningkatkan serapan

hara tanaman sehingga meningkatkan pertumbuhan

tunas dan cabang (Gardner et al., 1991).

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al.,

(2018) melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang

sapi berpengaruh nyata terhadap panjang batang dan

jumlah cabang primer tanaman ubi jalar. Hal ini di duga

karena pupuk kandang ayam selain mengandung unsur

hara yang lengkap juga mengandung C-organik yang

lebih tinggi yakni 6,62 % (Andayani, 2013),

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada uji BNJ 0,05
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dibandingkan C-organik tanah tanpa pupuk kandang

yakni 1,23 %. Kadar karbon yang tinggi menjadi

indikator tingginya bahan organik tanah yang berperan

memperbaiki aerasi tanah dan meningkatkan kapasitas

tanah mengikat air sehingga meningkatkan kelarutan

unsur hara dalam tanah.

Jumlah Umbi Layak Jual, Diameter Umbi dan

Panjang Umbi

Aplikasi pupuk kandang sapi 2 ton per ha

(Tabel 3) secara signifikan meningkatkan jumlah umbi

layak jual, diameter umbi, dan panjang umbi per

tanaman dibandingkan tanpa pupuk kandang (P<0,05),

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 4 dan 6

ton per ha. Persentase peningkatan jumlah umbi layak

jual tertinggi dicapai pada perlakuan A2 (160,92%),

panjang umbi tertinggi dicapai pada perlakuan A2

(59,25%) dan diameter umbi tertinggi dicapai juga pada

perlakuan A2 (16,41%) terhadap kontrol. Hasil serupa

dilaporkan oleh Pradana et al. (2014) yang menyatakan

bahwa pemberian pupuk kandang sapi 22 ton per ha

meningkatkan panjang umbi pada ubi jalar Ungu. Hal

ini diduga karena pupuk kandang sapi mengandung C-

organik 6,62% (Andayani, 2013) yang dapat

memperbaiki aerasi tanah, meningkatkan kemampuan

tanah mengikat air sehingga pembentukan umbi lebih

baik, dibandingkan tanpa pupuk kandang.

Aplikasi pupuk kandang meningkatkan kadar

bahan organik tanah, P tersedia, dan KTK tanah

(Mutammimah et al., 2020). Pemberian pupuk

kandang sapi juga meningkatkan kelarutan P-organik

tanah, hal ini disebabkan karena selama dekomposisi

pupuk kandang mikroba menghasilkan asam-asam

organik seperti asam sitrat, oksalat, malat, dan laktat

yang dapat mengkhelat logam Al dan Fe membentuk

ligan organik sehingga membebaskan P tersedia dalam

tanah. Selain itu, mikroba juga menghasilkan enzim

seperti fosfatase dan fitase yang dapat memicu

mineralisasi P-organik tanah (Bhat et al., 2017) dan

aktivitas biologi tanah (Liang, 2005).

Bobot Umbi (g) per tanaman dan Hasil Umbi (ton

per ha)

Aplikasi pupuk kandang sapi berpengaruh

nyata terhadap bobot umbi pertanaman dan hasil umbi

per ha (P<0,05). Bobot umbi per tanaman dan hasil

umbi per ha tertinggi diperoleh pada perlakuan 4 ton

per ha (A2) masing-masing 254,51 g per tanaman dan

14,54 ton per ha, sedangkan terendah pada perlakuan

tanpa pupuk kandang yakni 96,31 g per tanaman dan

5,50 ton per ha (Tabel 4). Persentase peningkatan

bobot umbi dan hasil umbi per ha tertinggi dicapai pada

perlakuan A2 yakni 164,36% terhadap kontrol. Hal

ini diduga karena pupuk kandang mengandung unsur

Takaran Pupuk Kandang 
Jumlah Umbi Diameter Panjang 

Layak Jual (buah)   Umbi (cm)  Umbi (cm) 
Tanpa Pupuk Kandang (A0) 0,87a 3,96a 5,84a 
Pupuk Kandang 2 t ha-1 (A1) 1,67b 4,44b 8,73b 
Pupuk Kandang 4 t ha-1 (A2) 2,27b 4,61b 9,30b 
Pupuk Kandang 6 t ha-1 (A3) 2,00b 4,24b 8,65b 

Tabel 3. Pengaruh pupuk kandang sapi terhadap jumlah umbi layak jual, diameter umbi (cm) dan panjang umbi (cm)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada uji BNJ 0,05
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hara yang lengkap yakni makro dan mikro,

dibandingkan tanpa pupuk kandang. Pemberian pupuk

kandang meningkatkan ketersediaan P, Ca, dan KTK

pada lahan marjinal (Mutammimah et al., 2020).

Pupuk kandang juga meningkatkan kapasitas tanah

menahan air (Denish et al., 2010; Khairuddin et al.,

2018), C-organik tanah, infiltrasi, dan memperbaiki

aerasi sehingga proses perkembangan umbi lebih

leluasa. Selain itu, pemberian pupuk kandang juga

memperbaiki aktifitas biologi tanah. Menurut Lestari

et al., (2021) pemberian 20 ton per ha pupuk kandang

kambing, kerbau, sapi, dan ayam meningkatkan hasil

ubi jalar. Shang et al., (2020) menyatakan bahwa

pemberian pupuk organik meningkatkan ketersediaan

hara terutama P dan K yang sangat esensial untuk

pembentukan umbi, dan meningkatan aktifitas enzim

dan bakteri di dalam tanah. Lebih lanjut Lestari et al.,

(2021) menyatakan bahwa kombinasi pupuk kandang

dengan KCl akan lebih baik dibandingkan dengan

pemberian pupuk secara tunggal.

KESIMPULAN

Aplikasi pupuk kandang sapi berpengaruh

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar. Aplikasi

pupuk kandang sapi 4 ton per ha dengan pupuk dasar

100 kg per ha SP-36 memberikan hasil panen tertinggi

yakni 14,54 ton per ha, sehingga dapat

direkomendasikan bagi petani untuk meningkatkan

kesuburan tanah dan pertumbuhan serta hasil ubi jalar

di Sulawesi Tenggara.

Tabel 4. Pengaruh pupuk kandang sapi terhadap bobot umbi (g) per tanaman dan hasil umbi per ha

Takaran Pupuk Kandang Bobot Umbi (g) Hasil Umbi (ton per ha) 
  

Tanpa Pupuk Kandang (A0) 96,31a 5,50a 
Pupuk Kandang 2 t ha-1 (A1) 145,35a 8,31a 
Pupuk Kandang 4 t ha-1 (A2) 254,51b 14,54b 
Pupuk Kandang 6 t ha-1 (A3) 168,14ab 9,61ab 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada uji BNJ 0,05
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